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Analisis laporan keuangan sangat penting dilakukan untuk mengetahui 
dan menilai tingkat kesehatan sebuah perusahaan. Tingkat kesehatan perusahaan 
adalah mempertahankan kelangsungan hidup dan kelancaran proses industri 
serta menjadi tolak ukur untuk memantau sejauh mana perusahaan mampu 
menjaga agar kelancaran operasi perusahaan tidak terganggu. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis keuangan perusahaan semen di Bursa Efek 
Indonesia. Hal tersebut dikarenakan persaingan penjualan semen di pasar global 
semakin meningkat. Pada tahun 2012, jumlah produsen semen di Indonesia hanya 
9 perusahaan, tapi hingga tahun 2018 jumlah perusahaan semen sudah 
mencapai 19 perusahaan. Banyaknya pendatang baru membuat perusahaan 
semen harus memiliki kondisi keuangan yang sehat agar mampu bersaing dalam 
persaingan semen nasional. 
 
Penelitian ini memprediksi kesehatan keuangan perusahaan semen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia menggunakan metode Altman Z score dan 
diagregasi dengan menggunakan metode peramalan. Tingkat kesehatan keuangan 
perusahaan semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diteliti selama 5 tahun 
yaitu dari tahun 2013 hingga 2017. Ada empat perusahaan semen yang terdaftar, 
yaitu PT Semen Indonesia Tbk. (SMGR), PT Semen Baturaja Tbk. (SMBR), PT 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP) dan PT Holcim Indonesia Tbk. 
(SMCB).  
 
Hasil agregasi kesehatan keuangan perusahaan menggunakan metode 
peramalan yang dilakukan untuk tahun 2018, menunjukkan bahwa PT Semen 
Baturaja Tbk. berada dalam zona aman dan merupakan perusahaan semen yang 
memiliki nilai Z tertinggi dengan nilai Z sebesar 14.0489. PT Indocement 
Tunggal Perkasa Tbk. juga memiliki kinerja keuangan yang berada di zona aman, 
dengan nilai Z sebesar 13.4177. PT Semen Indonesia Tbk. berada dalam zona 
abu-abu dengan nilai Z sebesar 2.9978, dan PT. Holcim Indonesia Tbk. masuk 
kedalam kategori tidak sehat karena memiliki nilai Z kurang dari 1,8 dengan nilai 
Z PT. Holcim Indonesia Tbk. adalah sebesar 0.3717. 
 
















Analysis of financial statements is very important to know and assess the 
level of health of a company. The level of health is the togetherness and 
smoothness of industrial processes and becomes a benchmark for measuring 
everything that can cause the company's operations to run smoothly. This study 
aims to analyze the financial of cement companies on the Indonesia Stock 
Exchange. This is because competition in cement sales in the global market is 
increasing. In 2012, there were only 9 cement producers in Indonesia, but by 2018 
the number of cement companies had reached 19 companies. The large number of 
newcomers has made the semen company must have a healthy financial condition 
in order to be able to compete in the national cement competition. 
 
 This study predicts the financial health of cement companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange using the Altman Z score method and aggregated using 
the forecasting method. The financial soundness of cement companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange was examined for 5 years, from 2013 to 2017. 
There are four listed cement companies, namely PT Semen Indonesia Tbk. 
(SMGR), PT Semen Baturaja Tbk. (SMBR), PT Indocement Tunggal Prakarsa 
Tbk. (INTP) and PT Holcim Indonesia Tbk. (SMCB). 
 
 The company's financial health aggregation results using the forecasting 
method carried out for 2018, indicating that PT Semen Indonesia Tbk. is in the 
gray zone with an Z value of 2.9978, PT Semen Baturaja Tbk. is in a safe zone 
and is a cement company that has the highest Z value with an Z value of 14.0489, 
PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk. also has financial performance in the safe 
zone, with an Z value of 13.4177. PT. Holcim Indonesia Tbk. entered into the 
unhealthy category because of the Z score of PT. Holcim Indonesia Tbk. is 
0.3717. 
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